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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
Sistem Informasi Akuntansi


Sebagaimana telah diuraikan pada bab pertama, perusahaan yang berkembang semakin luas dan kompleks menuntut adanya manajemen yang baik, yang mampu bekerja secara efektif dan efesien. Dalam melaksanakan tugasnya, manajemen membutuhkan alat-alat Bantu yang dapat memperlancar dan mempermudah tindakannya, sehingga diharapkan dapat diterapkan berbagai kebijaksanaan yang menguntungkan perusahaan. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut selain dibutuhkan manajemen yang terampil (profesional), juga diperlukan adanya sistem informasi yang memadai.

Akan tetapi sebelum sampai pada uraian mengenai sistem informasi akuntansi, terlebih dahulu penulis akan kemukakan sedikit tentang sistem informasi akuntansi dan sistem akuntansi. Bagi penulis, pengertian dari keduanya adalah identik. Hal ini penulis tekankan karena literature-literatur baik yang berjudul “Sistem Akuntansi” maupun “Sistem Informasi Akuntansi” isinya adalah sama. Dan menurut penulis, penggunaan istilah atau frase “Sistem akuntansi” tanpa kata informasi adalah logis, karena bagaimanapun kalau kita bicara sistem informasi itu tidak akan terlepas dari informasi sistem akuntansinya. Sekalipun demikian dalam skripsi ini penulis menggunakan frase “Sistem Informasi Akuntansi”.

2.1.1. 
Pengertian Sistem Informasi Akuntansi


Agar diperoleh gambaran yang lebih jelas dan utuh mengenai apa yang dimaksud dengan sistem informasi akuntansi, maka kiranya perlu diuraikan terlebih dahulu masing-masing “kata” yang membentuknya, atau juga tentang konsep-konsep yang dikandung dalam sistem informasi akuntansi tersebut.

A. Sistem

Konsep sistem pada dasarnya mempunyai sifat-sifat yang umum, yaitu mempunyai urutan-urutan yang logis, prosedurnya selangkah demi selangkah, bersifat sebagai jaringan komunikasi dan mempunyai hubungan yang rapat antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya, atau antara sub sistem yang satu dengan sub sistem yang lainnya.

Menurut Barry E. Cushing dalam bukunya “Accounting Information Syistem and Business Organizations” tahun 1974 sistem didefinisikan sebagai berikut : “Syistem is entity consisting of two or more components or subsystem which interact to achieve a goal”. (Cushing, 1974 :12) 
Kutipan di atas menyatakan bahwa sistem adalah merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen-komponen atau sub sistem yang saling berhubungan satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan. Cecil Gillespie dalam buku “Accounting Syistem” Prosedures and Methods, tahun 1984 mengemukakan sebagai berikut : “A system is a network of related procedures developed according to one integrated scheme for performing a mayor activity of the business”. (Gillespie, 1984 : 2) 
Adapun Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” tahun 1993 mendefinisikan bahwa :

“…Sistem pada dasarnya adalah sekelompok elemen yang erat berhubungan satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”. 
(Mulyadi, 1993, 1 : 2)
Dari beberapa pengertian sistem di atas, kita dapat mengambil beberapa pokok penting yang terkandung di dalam sistem yaitu : Sistem merupakan kumpulan unsur-unsur, diantara unsur-unsur tersebut terdapat keterkaitan sedemikian rupa yang membentuk pola tertentu secara konsisten dan dapat disebutkan pula bahwa sistem selalu mengarah pada tujuan tertentu serta unsur-unsur tersebut berwujudkan suatu rangkaian pekerjaan dan prosedur.

B. Informasi

Banyak orang yang menganggap bahwa data dan unsur adalah dua unsur yang mempunyai pengertian yang sama, padahal sebenarnya sangatlah berbeda. Perbedaan ini penting untuk disadari karena sesungguhnya data tidak memiliki nilai apa-apa dalam pengambilan keputusan, hanya informasi yang mempunya nilai, dalam arti bahwa informasi akan memudahkan manajemen dalam pengambilan keputusan. 
Menurut Barry E. Cushing dalam bukunya “Accounting Informations Syistem and Business Organizations” tahun 1974 mengemukakan bahwa : 
“Data can be thought of as comprising any of characters which is accepted as input to an informations system and is strored and processed. Informations refers to an output of data processing which is organized and meaningful to the person who receive it”.
 
(Cushing, 1974 : 9).
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa data adalah bahan baku bagi informasi, yang harus diproses agar mempunyai nilai, yang mana nilai informasi ini berhubungan dengan pengambilan keputusan. Jika tidak ada tindakan untuk memilih atau mengambil keputusan maka informasi tersebut tidak diperlukan. Perlu diketahui pula, bahwa suatu informasi dari satu pihak mungkin akan menjadi atau dianggap data oleh pihak lain.

Sebagai contoh, untuk bagian akuntansi dan atau keuangan semua transaksi aktivitas perusahaan merupakan data yang kemudian diproses menjadi laporan keuangan. Laporan ini dianggap sebagai informasi bagi bagian tersebut. Tetapi bagi manajer, laporan keuangan tersebut dianggap sebagai data yang akan digabungkan dengan data yang berasal dari bagian lainnya. Dari contoh tersebut di atas jelas terlihat bagaimana perbedaan antara data dan informasi.
C. Sistem Informasi

Menurut Jeffreyy L. Whitthen dalam bukunya “Syistem” Analysis and Design Methods, tahun 1986 mengemukakan pendapatnya mengenai sistem informasi bahwa :

“An informations system is an subsystem of the business. Specipically, it is peron atau machin arrangement of components that interact to support operational, managerial, and decision making information needs of knowledge workers”.
 (Whitten, 1986 : 39).
Sistem dapat pula dijabarkan dalam bentuk input, proses dan output. Dengan kata lain, manfaat sistem adalah memproses input menjadi output. Ketiga unsur inilah yang akan menjadi titik pokok model sistem informasi. Komponen input bagi sistem informasi adalah data, komponenn outputnya adalah informasi, sedangkan komponen prosesnya mentransformasikan data menjadi informasi. Dalam proses ini terdapat unsur manajemenn tingkat dan pekerja terlatih (knowledge workwrs), metode dan prosedur dan peralatan. Selai itu, sistem informasi juga memerlukan komponen pengendalian intern (internal kontrol). Komponen ini berguna untuk meyakinkan bahwa sistem informasi telah berjalan sebagaimana mestinya.
D. Informasi Akuntansi

Akuntansi seringkali disebut sebagai alat manajemen (tools of managemen) yang diperlukan dalam proses pengambilan keputusan. Informasi yang dihasilkan akuntansi dapat memberikan gambaran mengenai hasil-hasil pelaksanaan kegiatan, yang dilakukan oleh manajemen dalam mengelola yang telah dilaksanakan apakah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan atau terjadi penyimpangan, sehingga perlu diambil tindakan koreksi atau perbaikan. Dilihat dari segi lain akuntansi digunakan sebagai alat pengendalian operasional perusahaan. Informasi akuntansi dapat juga dipakai sebagai alat dalam menerangkan tindakan-tindakan untuk masa yang akan datang, yaitu dalam bentuk suatu rencana keuangan yang disebut anggaran.

Adapun yang dimaksud akuntansi menurut AICPA adalah sebagai berikut:
“Acconting is the of recording, classifying and summarizing in a significant manner and in term of money, transaction and event which are, in part at least, of a financial character, and interpreting the result theroft. And accountingis a service activity. Its function to the provide quantitave informations, primally financial in nature, about economic entities that is intended to be useful in making economic decisions”.
Jadi menurut definisi tersebut di atas dinyatakan bahwa akuntansi bukan hanya sekedar mencatat data keuangan, akan tetapi yang terpenting akuntansi itu memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai salah satu dasar dalam pengembilan keputusan.

E. Sistem Informasi Akuntansi

Pimpinan perusahaan berkepentingan untuk mengetahui keadaan dalam perusahaannya. Dalam perusahaan kecil, pimpinan dapat langsung turun tangan mengurusi pekerjaan setiap bagian sehingga mengetahui keadaan dalam perusahaannya. Apa bila sudah berkembang menjadi besar dimana perusahaannya. Apabila perusahaan sudah berkembang menjadi besar dimana sebagian tugas dan wewenang didelegasikan pada orang lain. Dalam hal ini perusahaan membutuhkan alat untuk pengawasan dan untuk mengetahui kemajuan yang telah dicapai. Melalui alat tersebut akan dapat diciptakan informasi yang sangat berguna bagi pengawasan tersebut. Kebutuhan ini dapat dipenuhi dengan adanya sistem akuntansi yang direncanakan dengan baik.

Barry E. Cushing dalam bukunya “Accounting informations System and business organizations” tahun 1974 yang mengemukakan pengertian sistem informasi akuntansi sebagai berikut :
“Sistem informasi akuntansi merupakan seperangkat sumber daya manusia dan modal dalam organisasi, yang berkewajiban untuk menyajikan informasi keuangan dan juga informasi yang diperoleh dari pengumpulan dan pemrosesan data”. 

(Cushing, 1974 : 30)
Sedangkan J.W. Neuneur dalam bukunya “Accounting System”, Intalation Methods and Procedures tahun 1972 mendefinisikan sebagai berikut :   
“The accounting system is an organization of forms,records, and reports, closely coordinated to facililate business management through determining certain basic
 (Neuneur, 1972, 11 : 1)
Senada dengan definisi di atas adalah definisi yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” tahun 1993 yaitu :

“Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan”.

(Mulyadi, 1993, 1, 3). 

2.1.2. 
Tujuan Sistem Informasi Akuntansi


Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem untuk mengumpulkan, menyimpan, mengolah data dan melaporkan informasi yang diperlukan oleh berbagai pihak. Disatu pihak berasal dari intern perusahaan yaitu manajemen dari semua tingkatan, di pihak lain berasal dari pihak ekstern yang terdiri dari para pemegang saham, supplier, langganan dan instansi pemerintah yang semuanya memiliki kepentingan atas kegiatan operasional dari perusahaan.

Menurut Cecil Gillespie dalam bukunya “Accounting System”, Procedures and Methods tahun 1984 tujuan sistem akuntansi adalah :
“The general aims of system methods work are :

1. To improve the imformation provide by the system, in quality timelines, or structure of the information.

2. To improve the accounting controls and internak check that is, to improve the dependabilly of accounting information and to provide complete records of accountability for the protection of the assets of the business.

3. To decrease the clerical cost of keeping record”.

(Gillespie,1984)
Adapun La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” tahun 1987 mengemukakan bahwa :

“Sistem informasi akuntansi mempunyai tujuan : 
1. “Untuk meningkatkan informasi yang tepat guna dan tepat waktu. Dengan kata lain, sistem informasi akuntansi harus dengan cepat dan tepat dapat memberikan informasi yang diperlukan.

2. Untuk meningkatkan struktur pengendalian intern yang diperlukan agar dapat mengamankan harta perusahaan yang berarti bahwa sistem informasi akuntansi yang disusun harus mengandung kegiatan struktur pengendalian intern.

3. Harus dapat menekan biaya-biaya tata usaha (klerikal). Ini berarti biaya tata usaha untuk menyusun sistem informasi akuntansi harus seefesien mungkin”.

(La Midjan, 1987 : 4-5)

1. Formulir-formulir

Formulir-formulir merupakan dokumen pertama yang digunakan untuk merekam terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, karena dengan dokumen ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam (didokumnentasikan) di atas secarik kertas yang juga merupakan bukti tertulis dari transaksi yang terjadi dan juga untuk melakukan pencatatan lebih lanjut. Juga formulir sering disebut dengan media, karena formulir merupakan media untuk mencatat peristiwa yang terjadi dalam organisasi ke dalam catatan akuntansi. Contoh formulir adalah : faktur pembelian, faktur penjualan, bukti kas keluar dan lain-lain.

Maksud pencatatan lebih lanjut disini adalah mencatat bukti transaksi di dalam buku jurnal maupun buku besar. Selanjutnya Neuneur (1972) mengemukakan fungsi formulir sebagai berikut :

· “Untuk mencatatat tanggung jawab atas penciptaan, pencatatan atau untuk melengkapi suatu transaksi.

· Untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan.

· Untuk mengirimkan informasi yang dibutuhkan dari seseorang ke yang lainnya di dalam suatu organisasi atau di luar perusahaan.

· Sebagai catatan atau transaksi atas peristiwa yang terjadi”. (Neuneur,1972).
2. Buku-buku catatan

Di dalam sistem informasi akuntansi akan terdapat beberapa buku yang digunakan untuk melakukan pencatatan transaksi. Buku-buku catatan tersebut adalah :

1. Jurnal; yang merupakan buku catatan pertama (Books of orginal entries)
Buku-buku jurnal dasar yang biasanya digunakan oleh perusahaan-perusahaan adalah buku jurnal penjualan, jurnal pembelian, jurnal penerimaan kas, buku jurnal pengeluaran kas, buku jurnal umum dan buku jurnal serba-serbi.

2. Buku besar, yang merupakan buku catatan akhir (books of final entry)
Buku besar dapat dipisahkan menjadi dua bagian, yaitu buku besar umum dan buku besar pembantu. Buku besar umum berisi rekening-rekening neraca dan rugi laba yang disusun menurut klasifikasi tertentu. Buku jurnal umum ini berfungsi sebagai rekening kontrol buku-buku besar pembantu.
3. Prosedur-prosedur
Prosedur seperti yang telah diterangkan sebelumnya, akan banyak ditemukan di dalam sistem akuntansi. Masing-masing prosedur dalam suatu sistem biasanya mempunyai hubungan yang erat dan saling mempengaruhi sehingga kadang-kadang sulit untuk dipisahkan satu sama lainnya. Keadaan ini membawa akibat buruk bila salah satu prosedur itu dirubah maka biasanya prosedur lainnya akan terpengaruh sehingga perlu juga dipertimbangkan.
4. Alat-alat

Yang dimaksud dengan alat-alat ini di sini adalah alat-alat yang digunakan untuk melakukan pencatatan sehingga dapat menghasilkan suatu laporan akuntansi. Alat-alat di sini biasa berbentuk mesin-mesin pembukuan mulai dari yang sederhana sampai dengan yang rumit sekalipun, termasuk komputer. Penggunaan alat-alat ini sangat membantu di dalam operasi perusahaan.
2.2 
Sistem Informasi Akuntansi Pembelian


Sistem informasi akuntansi pembelian digunakan dalam perusahaan untuk pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan. Transaksi pembelian dapat digolongkan menjadi dua :
· Pembelian lokal, adalah pembelian dari pemasok dalam negeri

· Pembelian Impor, adalah pembelian dari pemasok luar negeri.

2.2.1 
Fungsi yang terkait


Fungsi yang terkait dalam sistem informasi akuntansi pembelian adalah :

1. Fungsi gudang

Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan pembelian sesui dengan posisi persediaan yang ada di gudang dan untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan. Untuk barang-barang yang langsung pakai (tidak diselenggarakan persediaan barang di gudang), permintaan pembelian diajukan oleh pemakai barang.
2. Fungsi pembelian

Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan barang dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih.
3. Fungsi penerimaan.

Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok guna menentukan dapat tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan. Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk menerima barang dari pembeli yang berasal dari transaksi retur penjualan.

4. Fungsi akuntansi.

Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah fungsi pencatat utang dan fungsi pencatat persediaan. Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi  pencatat utang bertanggung jawab untuk mencatat transaksi pembelian kedalam register bukti kas keluar dan untuk menyelenggarakan arsip dokumen sumber yang berfungsi sebagai catatan utang atau menyelenggarakan kartu utang sebagai buku pembantu utang.
2.2.2. 
Prosedur-Prosedur


Di dalam suatu perusahaan yang bergerak di bidang industri atau pun perdagangan pengadaan bahan baku ataupun barang dagangannya akan dilakukan dengan cara pembelian baik itu pembelian secara tunai ataupun kredit. Dalam hal pembelian secara kredit tentunya tidak dapat dilaksanakan dengan secara langsung sehingga diperlukan adanya prosedur-prosedur dalam pembelian. Untuk itu penulis akan mencoba penguraian di bawah ini. 
Secara garis besar prosedur dalam sistem informasi akuntansi pembelian yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” adalah :

a.
Prosedur permintaan pembelian
Dalam prosedur ini fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian dalam formulir surat permintaan yang diisi oleh fungsi gudang atau fungsi pemakai barang untuk meminta kepada fungsi pembelian melakukan pembelian barang denganjenis, jumlah dan mutu seperti yang tersebut dalam surat tersebut.

Surat permintaan pembelian ini dibuat dalam beberapa rangkap, tergantung daripada kebutuhan perusahaan. Biasanya dibuat dalam rangkap 3 (tiga) yang didistribusikan sebagai berikut :

· Lembar asli, dikirim ke bagian pembelian

· Lembar tembusan 1; dikirim ke bagian pembukuan atau hutang

· Lembar tembusan 2; dikirim ke bagian yang membutuhkan barang tersebut sebagai arsip.

Bagian pembelian yang menerima surat permintaan pembelian barang tersebut harus terlebih dahulu memeriksa apakah telah disetujui atau ditandatangani oleh pejabat atau kepela bagian yang berwenag dari bagian yang membutuhkan barang tersebut. Setelah hal tersebut diyakini, baru kemudian kepala bagian memilih leveransir yang bonafid, menetapkan dimana harga termurah dengan kualitas yang baik, baru membuat order atau pesanan pembelian yang ditujukan kepada leveransir tersebut, tembusannya dikirim kepada bagian yang meminta barang, bagian penerimaan, bagian pembukuan atau hutang dan satu lembar untuk arsip pada bagian pembelian.

Dengan melihat uraian di atas akan terlihat bahwa surat permintaan pembelian adalah merupakan suatu perintah kepada bagian pembelian untuk mengadakan pembelian barang atau jasa yang dibutuhkan. Sehingga jelas bahwa inisiatif untuk mengadakan pembelian bukan sama sekali dari bagian pembelian.

b.
Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok
Dalam prosedur ini, fungsi pembelian meengirimkan surat permintaan penawar harga kepada para pemasok untuk memperoleh informasi mengenai harga barang dan berbagai syarat pembelian yang lain, untuk memungkinkan pemilihan pemasok yang akan ditunjukan sebagai pemasok barang yang diperlukan oleh perusahaan. Surat penawaran harga ini berisi harga barang, syarat penyerahan barang yang diinginkan oleh supplier, syarat pembayaran yang diinginkan oleh supplier dan tanggal paling lambat diterima.

Biasanya surat penawaran harga dibuat dalam rangkap 2 (dua), lembaran asli dikirimkan kepada calon supplier dan tembusannya sebagai arsip di bagian pembelian. Berdasarkan surat penawaran harga yang diterima kembali dari supplier, bagian pembelian dapat menentukan supplier mana yang terpilih dengan memperhatikan spesipikasi yang telah ditentukan dalam ketentuan-ketentuan yang dianut oleh perusahaan.

c.
Prosedur order pembelian
Dalam prosedur ini fungsi pembelian mengirim surat order pembelian kepada pemasok yang dipilih dan memberitahukan kepada unit-unit organisasi lain dalam perusahaan, (Fungsi yang meminta barang dan fungsi pencatatan utang) mengenai order pembelian yang sudah dikeluarkan oleh perusahaan. Dokumen dalam prosedur ini terdiri dari berbagai tembusan dengan fungsi sebagai berikut :

1. Surat order pembelian 

Dokumen ini merupakan lembar pertama surat order pembelian yang dikirimkan kepada pemasok sebagai order resmi yang dikirimkan oleh perusahaan.

2. Tembusan pengakuan oleh pemasok

Tembusan surat order ini dikirimkan kepada pemasok, dimintakan tandatangan dari pemasok tersebut dan dikirimkan kembali ke perusahaan sebagai bukti telah diterima dan disetujuinya order pembelian, serta kesanggupan pemasok memenuhi janji pengiriman barang seprti tersebut di atas.

3. Tembusan bagi unit yang meminta barang

Tembusan ini dikirim kepada fungsi yang meminta pembelian bahwa barang yang diterimanya telah dipesan.

4. Arsip tanggal penerimaan

Tembusan surat order permintaan barang ini disimpan oleh fungsi pembelian menurut tanggal penerimaan barang yang diharapkan, sebagai dasar untuk mengadakan tindakan penyelidikan jika barang tidak datang pada waktunya.

5. Arsip pemasok
Tembusan surat order penerimaan barang ini disimpan oleh fungsi pembelian menurut nama pemasok, sebagai dasar untuk mencari informasi mengenai pemasok.

6. Tembusan fungsi penerimaan

Tembusan surat order pembelian ini dikirim ke fungsi penerimaan sebagai otorisasi untuk menerima barang jenis, mutu, kuantitas dan pemasoknya seperti tercantum di dalam dokumen tersebut. Dalam sistem penerimaan buta (blind receiving system), kolom kuantitas dalam tembusan ini diblok hitam agar kuantitas yang dipesan dicantumkan dalam surat order pembelian tidak terekam dalam tembusan yang dikirimkan ke fungsi penerimaan. Hal ini agar fungsi penerimaan dapat benar-benar melakukan perhitungan dan pengecekan barang yang diterima dari pemasok.
7. Tembusan fungsi akuntansi
Tembusan surat order pembelian ini dikirim ke fungsi akuntansi sebagai salah satu dasar untuk mencatat kewajiban yang timbul dari transsaksi pembelian.
d.
Prosedur penerimaan barang.

Apa bila barang yang dipesan datang, akan diterima oleh bagian penerimaan. Bagian ini akan melakukan penimbangan, perhitungan, serta memeriksa kualitas, jumlah serta spesipikasi barang tersebut. Laporan penerimaan barang biasanya dibuat dalam 5 (lima) rangkap yang kemudian didistribusikan kepada :

1. Asli

Dikirimkan kebagian pembelian untuk memberitahukan bahwa barang yang dipesan telah diterima.

2. Tembusan kesatu

Dikirim ke bagian yang memerlukan barang tersebut untuk pemberiahuan bahwa barang yang diminta telah tersedia.

3. Tembusan kedua

Dikirim ke bagian akuntansi untuk digunakan sebagai dasar pencatatan pada kartu persediaan, di dalam kolom diterima mengenai kuantitasnya.

4. Tembusan ketiga

Dikirim kebagian gudang bersama barangnya

5. Tembusan ke empat

Sebagai arsip bagian penerimaan barang.

e.
Prosedur Pencatatan Hutang dan Pembayaran.
Prosedur pencatatan hutang dimulai ketika bagian akuntansi yang membawahi atau menangani hutang dan persediaan menerima lembaran asli faktur pembelian, tembusan ke empat surat pesanan pembelian dan tembusan ke dua laporan penerimaan barang.

Dalam mencatat hutang, terlebih dahulu seksi hutang mencocokan item-item yang ada pada faktur pembelian dengan surat pesanan pembelian dan laporan penerimaan barang. Kemudian faktur pembelian yang dilampiri dengan laporan penerimaan barang diserahkan kepada bagian persediaan. Berdasarkan faktur dan laporan penerimaan barang tersebut bagian persediaan mencatat pada buku persediaan, selanjutnya faktur dan laporan penerimaan barang dikembalikan kepada seksi hutang.

Berdasarkan laporan penerimaan barang, seksi hutang terlebih dahulu mencatat buku pesanan, untuk membuktikan bahwa pesanan telah selesai. Kemudian, berdasarkan faktur, laporan penerimaan barang dan surat pesanan pembelian.

Pemilihan metode-metode pencatatan hutang biasanya disesuaikan dengan sistem akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan.
2.2.3. 
Laporan-laporan

Laporan-laporan yang dibuat di dalam sistem informasi akuntansi adalah laporan-laporan yang dibuat dalam rangka sebagai alat untuk pertanggung jawaban terhadap tugas-tugas yang telah diterimanya. Adapun macam-macam laporan yang dihasilkan adalah :

1. Laporan yang memberikan informasi mengenai perkembangan harga

2. Laporan mengenai informasi bonafiditas dari supplier perusahaan.

3. Laporan yang berisikan informasi barang-barang yang dibutuhkan

4. Laporan mengenai kontrak pembelian

5. Laporan mengenai informasi order barang perusahaan yang masih belum diterima.

6. Laporan mengenai kuantitas dan kualitas barang yang diterima

Dengan adanya macam-macam laporan di atas maka akan dapat memberikan kemudahan bagi para manajer dan kepala bagian di dalam memutuskan tindakan-tindakan apa yang akan diambil dalam meningkatkan efektifitas perusahaan khususnya di dalam melakukan transaksi pembelian.

2.3. 
Struktur Pengendalian Intern.

Jika perusahaan telah berkembang sehingga sekala usaha dan aktivitasnya menjadi kompleks, maka manajemen perusahaan harus tetap atau lebih mampu mengendalikan operasi perusahaan. Agar sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Dalam hal ini peranan pengendalian intern sangat penting karena berpengaruh, baik terhadap aktiva, kewajiban, pendapatan dan biaya, serta aspek kegiatan operasi perusahaan. Oleh karena itu, dalam setiap sistem dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen, unsur-unsur pengendalian intern selalu disertakan sebagai unsur yang melekat dan tidak dapat dipisahkan.

2.3.1 
Pengertian Struktur Pengendalian Intern.


Cecil Gillespie dalam bukunya “Accounting System” Prosedures and methods tahun 1985 mengemukakan pendapatnya mengenai pengendalian intern :
“The term internal check and control is used to describle those measures and methods adopted within the organization it self to safeguard the cash and other assets of the company as well as to check clerical accuaracy of the book keeping”. (Gillespie, 1985 :187)

Yang apa bila diartikan akan seperti berikut ini :

“Istilah internal check dan kontrol digunakan untuk melukiskan ukuran-ukuran dan metode-metode yang digunakan di dalam organisasi untuk mengamankan kas dan aktiva lain perusahaan serta menguji kecermatan pembukuan”.
Sesuai dengan perkembangan dunia usaha, maka pengertian dari pengendalian intern itu sendiri juga mengalami perkembangan. Pengertian struktur pengendalian intern yang berlaku di Indonesia saat ini adalah pengertian yang tercantum di dalam buku Standar Profesional Akuntansi Publik (SPAP) tahun 1994 yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) yaitu :

“Struktur pengendalian intern adalah kebijakan dan prosedur yang diterapkan untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa tujuan tertentu satuan usaha akan dicapai”.

(IAI. SPAP. 1994, 319).
Dengan demikian, stuktur pengendalian intern mencakup berbagai kebijakan dan prosedur yang sangan bervariasi dan luas, serta dapat mencakup berbagai tujuan.

Begitu banyak definisi struktur pengendalian intern yang dikemukakan oleh para ahli yang beberapa diantaranya telah dikemukakan di atas yang pada prinsipnya mempunyai tujuan yang sama. Adapun pembagian internal kontrol, hanyalah untuk menjelaskan scope pemeriksaan ikhtisar keuangan oleh akuntansi publik, dimana pihak ini terutama sekali berkepentingan terhadap accounting control.
2.3.2
Pentingnya Strutur Pengendalian Intern.

Suatu sistem pengawasan yang berupa struktur pengendalian intern sangat dibutuhkan baik perusahaan-perusahaan yang besar maupun kecil, dimana bagi perusahaan kecil struktur pengendalian internnya tentunya harus disesuaikan dengan keadaan perusahaan dimana harus diperhatikan biaya dan manfaat yang diharapkan, tanpa mengabaikan prinsip-prinsip pengendalian intern itu sendiri.

Struktur pengendalian intern yang diciptakan oleh pimpinan perusahaan harus diarahkan sedemikian rupa sehingga dapat dicapai maksud dari pada pengendalian intern tersebut. La Midjan, menyimpulkan bahwa tujuan utama dari struktur pengendalian intern adalah

1. “Mengamankan harta perusahaan.

2. Menguji ketelitian dan kebenaran data akuntansi perusahaan.

3. Meningkatkan efesiensi operasi perusahaan.

4. Ketaatan kepada kebijaksanaan-kebikajsanaan yang telah digariskan pimpinan perusahaan”. (La. Madjin & azhar S, 1994 : 36).
Pentingnya struktur pengendalian intern ini akan bertambah besar lagi dikarnakan hal-hal sebagai berikut :

· Oleh pimpinan perusahaan untuk dapat diawasinya kegiatan-kegiatan perusahaan secara efektif serta harus bergantung kepada laporan-laporan yang banyak jumlahnya dan analisa-analisa yang dapat dipercaya.

· Tanggung jawab utama untuk dijaganya keamanan harta milik perusahaan dan untuk dicegah serta ditemukan kesalahan-kesalahan serta kecurangan-kecurangan tidak mutlak terletak ditangan pimpinan perusahaan.
· Oleh struktur pengendalian intern yang bekerja dengan tepat dapat diberikan perlindungan terhadap kelemahan-kelemahan manusia dengan adanya pekerjaan yang diperiksa kembali, akan dapat memungkinkan segera ditemukannya kesalahan-kesalahan atau tindakan kecurangan dan juga menyebabkan pimpinan dapat menaruh kepercayaan yang lebih besar terhadap kebenaran data dan informasinya.
2.3.3. 
Unsur-unsur Struktur Pengendalian Intern.

Suatu struktur pengendalian intern yang telah berkembang, akan meluas sehingga tidak saja mencakup akuntansi dan keuangan tetapi juga meliputi aktivitas-aktivitas di luar kedua bidang tersebut. Struktur pengendalian intern yang telah meluas ini meliputi :

· Pengawasan melalui budget
· Biaya-biaya standar
· Laporan-laporan kegiatan secara periodik.
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) mengemukakan tentang unsur-unsur pengendalian intern sebagai berikut :

1. “Lingkungan pengendalian

2. Sistem akuntansi

3. Prosedur pengendalian”.

(SPAP, 10 dan 11)

Masing-masing akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Lingkungan pengendalian

Mencerminkan keseluruhan sikap, kesadaran dan tindakan dari dewan komisaris, manajemen, pemilik dan pihak lain menegnai pentingnya pengendalian dan tekanannya pada suatu usaha yang bersangkutan.

2. Sistem akuntansi

Terdiri dari metode dan catatan yang diciptakan untuk mengidentifikasikan, menghimpun menganalisa, mengelompokan, mencatat dan melaporkan transaksi satuan usaha dan untuk menyelenggarakan pertanggungjawaban aktiva dan kewajiban yang bersangkutan dengan transaksi tersebut.

3. Prosedur pengendalian

Adalah kebijakan dan prosedur sebagai tambahan terhadap lingkungan pengendalian dan sistem akuntansi yang telah diciptakan oleh manajemen untuk memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan tertentu satuan usaha akan tercapai.
Sehingga dengan demikian diuraikannya beberapa pendapat mengenai unsur-unsur struktur pengendalian intern di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa unsur-unsur pengendalian intern yang saat ini berlaku adalah unsur-unsur yang terbaru dimana unsur-unsur ini merupakan perbaharuan daripada unsur-unsur yang lama.
2.4. 
Struktur Pengendalian Intern Pembelian

Unsur pengendalian intern yang seharusnya ada dalam sistem informasi akuntansi pembelian dirancang untuk mencapai tujuan pokok pengendalian intern akuntansi yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” sebagai berikut :

· “Menjaga kekayaan (persediaan)

· Menjaga kewajiban perusahaan (hutang dagang atau bukti kas keluar yang akan dibayar)

· Menjamin ketelitian dan keandalan data akuntansi (hutang dan persediaan)”.
(Mulyadi, 1993 : 314)

Dengan uraian-uraian di atas maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa struktur pengendalian intern pembelian mempunyai tujuan yang hampir sama dengan pengendalian intern dimana tujuannya adalah untuk mengamankan transaksi pembelian dan juga mengamankan kekayaan perusahaan.

Bahkan Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” menjelaskan mengenai unsur-unsur pengendalian intern akuntansi yang diterapkan dalam sistem akuntansi pembelian yaitu unsur pokok sistem pengendalian intern pembelian yang meliputi :

1. Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi penerimaan.

2. Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi akuntansi

3. Fungsi penerimaan harus terpisah dari fungsi penyimpanan barang.

4. Transaksi pembelian harus dilaksanakanoleh fungsi gudang, fungsi pembelian, fungsi penerimaan dan fungsi akuntansi. Tidak ada transaksi pembelian yang dilaksanakan secara lengkap oleh hanya satu fungsi tersebut.

5. Surat penerimaan pembelian diotorisasi oleh fungsi gudang, untuk barang yang disimpan dalam gudang, atau oleh fungsi pemakai barang untuk barang yang langsung pakai.

6. Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian atau pejabat yang lebih tinggi.
7. Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi penerimaan barang.

8. Bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi akuntansi atau pejabat yang lebih tinggi
9. Pencatatan terjadinya hutang didasarkan pada bukti kas keluar yang didukung oleh surat order pembelian, laporan penerimaan barang dan faktur dari pemasok.

10. Pencatatan ke dalam kartu hutang dan register bukti kas keluar (voucher register) diotorisasi oleh fungsi akuntansi.

11. Surat permintaan pembelian bernomor urut tercetak dan pemakainnya dipertanggung jawabkan oleh fungsi gudang

12. Surat order pembelian bernomor urut tercetak dan pemakainnya dipertanggungjawabkan oleh fungsi gudang.

13. Laporan penerimaan barang bernomor urut tercetak dan pemakainnya dipertanggungjawabkan oleh fungsi penerimaan.

14. Pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga bersaing dan berbagi pemasok.

15. Barang hanya diperiksa dan diterima oleh fungsi penerimaan jika fungsi ini telah menerima tembusan surat order pembelian dari fungsi pembelian.

16. Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan barang yang diterima dari pemasok dengan cara menghitung atau menimbang dan membandingkannya dengan tembusan surat order pembelian.

17. Terdapat pengecekan terhadap harga, syarat pembelian dan ketelitian perkalian dalam faktur dari pemasok sebelum faktur tersebut diproses untuk dibayar.

18. Catatan yang berfungsi sebagaibuku pembantu hutang secara periodik direkonsiliasi dengan rekening kontrol hutang dalam buku besar.

19. Pembayaran faktur dari pemasok dilakukan dengan syarat pembayaran guna mencegah hilangnya kesempatan untuk memperoleh potongan tunai.

20. Bukti kas keluar beserta dokumen pendukungnya dicap “lunas” oleh fungsi pengeluaran kas setelah cek dikirimkan kepada pemasok.

(Mulyadi, 1993 : 314-315).
2.5. Peranan Sistem Informasi Akuntasni Dalam Menunjang Struktur Pengendalian Intern Pembelian

Neuneur (1972) mengemukakan peranan antara sistem informasi akuntansi dengan pengendalian intern adalah sebagai berikut :

“Every accounting system must be desgn with as complete a system of internal control as possible. Although there are certain general principle of internal control, most of then must have specific application to the assets, cash merchandise………….

A good system of internal control is a reliable tool to management which will make the accounting report and statement development through the accounting system more accurate and dependable an useable in developing company policy”. (Neuneur, 1972)
Pernyataan di atas menyatakan bahwa sistem akuntansi tidak akan berfungsi secara maksimal apabila tidak didukung oleh adanya struktur pengendalian yang cukup memadai ataupun bahwa struktur pengendalian intern tidak akan dapat berfungsi secara maksimal tanpa didukung oleh sistem akuntansi yang baik. Seperti telah dijelaskan dalam sub bab sebelumnya bahwa sistem akuntansi merupakan salah satu unsur dari pada struktur pengendalian intern, sehingga jelaslah bahwa sistem akuntansi dan struktur pengendalian intern mempunyai hubungan yang saling menunjang dan saling mendukung dan harus berjalan secara bersama-sama di dalam prakteknya di perusahaan.

Sistem akuntansi yang berlaku dan berisi berbagai metode harus didukung oleh kegiatan struktur pengendalian intern. Dan sebaliknya, struktur pengendalian intern didalam mencapai tujuannya harus ditunjang oleh sistem akuntansi yang memadai. Oleh karena itu, dengan diterapkannya sistem akuntansi yang memadai maka diharapkan dapat meningkatkan struktur pengendalian internnya.      

